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Abstract

This community service activity aims to increase students' self-confidence at Muhammadiyah 1
Palembang Middle School through interactive, Al-assisted activity-based learning in English,
emphasizing good communication skills. In this activity, the main problems faced by students are their
low self-confidence in communicating in English and the still-limited use of technology in learning. The
community service activity is carried out in several stages: preparation, interactive learning assisted by
Artificial Intelligence, mentoring, and evaluation. Active student involvement is achieved through
communication activities, while Artificial Intelligence serves as a supporting medium that allows students
to practice English independently. The results of the activity show an increase in student participation and
self-confidence in communicating, especially in English. The activity benefits teachers by integrating
technology-based learning as an alternative learning strategy. Thus, interactive, activity-based learning
assisted by Artificial Intelligence provides an innovative solution to enhance the quality of English
instruction at Muhammadiyah 1 Palembang Middle School.

Keywords:  engineering, communication, English language, learning, artificial intelligence.

Abstrak

Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memiliki tujuan yaitu untuk meningkatkan
kepercayaan diri murid SMP Muhammadiyah 1 Palembang melalui pembelajaran berbasis aktivitas
interaktif berbantuan Artificial Intelligence dengn menggunakan bahasa Inggris dan keterampilan
komunikasi yang baik. Dalam kegiatan ini adanya permasalahan utama yang dihadapi oleh murid yaitu
rendahnya kepercayaan diri murid untuk berkomunikasi dalam bahasa Inggris serta masih adanya
keterbatasan penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Olehkarnanya, kegiatan pengabdian pada
Masyarakat dilaksanakan melalui tahapan-tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan pembelajaran interaktif
berbantuan Artificial Intelligence, pendampingan, serta evaluasi kegiatan. Keterlibatan aktif murid
dirancang melalui kegiatan komunikasi, sementara Artificial Intelligence digunakan sebagai media
pendukung sehingga murid dapat berlatih bahasa Inggris secara mandiri. Hasil kegiatan menunjukkan
terdapatnya peningkatan partisipasi murid, kepercayaan diri dalam berkomunikasi khususnya dengan
menggunakan Bahasa Inggris dengan percaya diri. Kegiatan memiliki manfaat untuk guru dalam
mengintegrasikan pembelajaran berbasis teknologi sebagai alternatif strategi pembelajaran. Sehingga,
pembelajaran berbasis aktivitas interaktif berbantuan Artificial Intelligence memberikan solusi yang
inovatif untuk mendukung kualitas pembelajaran bahasa Inggris di SMP Muhammadiyah 1 Palembang.
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PENDAHULUAN

Bahasa  Inggris  merupakan
bahasa internasional yang sering
digunakan untuk berbagai kegiatan
dalam bidang, pendidikan, teknologi,
serta komunikasi global (Wei, 2023).
Kecakapan dalam bahasa Inggris tidak
hanya bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan akademik murid pada
jenjang  pendidikan = dasar  dan
menengah, tetapi juga untuk membekali
murid dengan keterampilan komunikasi
yang diperlukan dalam menghadapi
tantangan era global dan digital
(Setyowati et al.,, 2025). Sehingga
kepercayaan diri murid merupakan
salah satu aspek penting dalam
menggunakan bahasa Inggris secara
lisan maupun tertulis.

Berdasarkan (Le, 2024,
Tamilselvi et al., 2025) bahwa
kemampuan berbahasa Inggris
mempengaruhi keberanian murid untuk
berpartisipasi secara aktif pada kegiatan
pembelajaran.  Sehingga, penguatan
kepercayaan diri dan keterampilan
berkomunikasi membutuhkan perhatian
yang utama dalam kegiatan
pembelajaran bahasa Inggris, khususnya
di tingkat sekolah menengah pertama
(Kumar et al., 2022).

Berdasarkan hasil wawancara,
observasi awal dan diskusi dengan
pihak  SMP  Muhammadiyah 1
Palembang, dapat dikatakan bahwa
pembelajaran  bahasa Inggris yang
masih memiliki berbagai kendala. Salah
satu  kendalanya  adalah  tingkat
rendahnya diri yang rendah pada murid
untuk berkomunikasi dengan
menggunakan bahasa Inggris.
Selanjutnya sebagian besar murid
merasa ragu serta takut jika melakukan
kesalahan, serta kurangnya kepercayaan
diri ketika berbicara atau berinteraksi
dengan mengunakan bahasa Inggris di
kelas.
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Disisi lain, pembelajaran bahasa
Inggris cenderung berpusat pada para
guru serta selama proses pembelajara
tersebut sangat didominasi oleh metode
konvensional, seperti penjelasan materi
dan latihan tertulis. Sehingga masih
terbatasnya aktivitas pembelajaran yang
komunikatif serta interaktif.
Pemanfaatan teknologi sebagai media
pendukung pembelajaran juga belum
optimal, khususnya teknologi yang
dapat membantu murid belajar secara
mandiri dan memberikan umpan balik
secara langsung.

Sehingga semua permasalahan
itu perlu segera diperhatikan baik dari
sisi institusi dan pendidik, karena hal
tersebut  dapat berdampak pada
rendahnya kualitas pembelajaran dan
hasil belajar murid. Dengan kata lain,
jika kondisi ini dibiarkan, murid akan
semakin malas atau kurang motivasi,
sehingga  berdampak sulit dalam
mengembangkan keterampilan
komunikasi pada abad ke-21.

Selanjutnya, perkembangan
teknologi digital mewajibkan murid
agar mampu berkomunikasi dengan
menggunakan bahasa Inggris dengan
baik melalui pememanfaatkan teknologi
secara positif dan produktif (Salih &
Omar, 2024). Oleh karena itu, upaya
pembelajaran yang inovatif dan relevan
dengan perkembangan zaman
merupakan hal yang penting pada saat
ini. Selanjutnya, murid juga akan
mampu memahami materi bahasa
Inggris dengan kepercayaan diri dan
keterampilan komunikasi yang
memadai.

Sebagai upaya dalam mengatasi
permasalahan, kegiatan ini memberikan
tawaran serta solusi yang berupa
penerapan  pembelajaran  berbasis
aktivitas interaktif berbantuan Artificial
Intelligence. Aktivitas pembelajaran
dirancang untuk mendorong
keterlibatan ~ aktif murid melalui
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berbagai kegiatan komunikatif, seperti
dialog yang sederhana, percakapan yang
berstimulasi, serta latithan berbicara
yang menyenangkan.

Artificial ~ Intelligence  atau
dengan nama singkatan Al sering
dimanfaatkan sebagai media pendukung
kegiatan pembelajaran, seperti
pembelajaran melalui aplikasi berbasis
Al, chatbot, atau fitur text-to-speech
serta speech-to-text (Almasri, 2024).
Dengan demikian, murid dapat berlatih
bahasa Inggris secara lebih fleksibel dan
interaktif. Pemanfaatan Al diharapkan
dapat menciptakan mendukung proses
pencernaan ilmu yang efektif dan
efisien.

Berdasarkan  latar  belakang
tersebut, dalam kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini memiliki tujuan
untuk meningkatkan kepercayaan diri
murid dalam berbahasa Inggris dan
berkomunikasi melalui pembelajaran
berbasis aktivitas interaktif dengan
bantuan Artificial Intelligence.
Sehingga kegiatan ini diharapkan
mampu berkontribusi pada proses
pembelajaran bahasa Inggris di sekolah.
Sehingga partisipasi aktif murid dapat
meningkat, serta menjadi alternatif
solusi pembelajaran inovatif yang dapat
diterapkan secara berkelanjutan.

METODE

Pada  kegiatan = pengabdian
kepada masyarakat ini dilaksanakan di
SMP Muhammadiyah 1 Palembang
khususnya untuk murid tingkat sekolah
menengah pertama. Jumlah peserta
murid pada kegiatan ini adalah
sebanyak 1 kelas yang terdiri dari 29
murid. Metode pelaksanaan kegiatan
dirancang dan dilaksanakan secara
sistematis sesuai dengan keadaan
ataupun kebutuhan yang ada pada murid
di SMP Muhammadiyah 1 Palembang.
Sehingga tujuan utamanya adalah untuk

meningkatkan kepercayaan diri murid
dalam berbahasa Inggris dengan teknik
komunikasi berbasis aktivitas interaktif
dengan berbantuan Artificial
Intelligence.

1. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan dimulai
dengan melakukan koordinasi antara
tim pengabdian serta pihak sekolah agar
dapat mengidentifikasi permasalahan
dan kebutuhan apa saja yang dihadapi
murid selama proses pembelajaran
bahasa Inggris. Pada tahap ini dilakukan
diskusi dengan guru mata Pelajaran
bahasa Inggris serta pihak terkait agar
mengetahui gambaran kondisi murid,
metode pembelajaran, serta sarana dan
prasarana penunjang yang ada di
sekolah.

Selanjutnya, tim pengabdian
kepada Masyarakat melakukan
menyusun perangkat kegiatan yaitu
rancangan  aktivitas  pembelajaran
interaktif, pemilihan media belajar
berbasis Artificial Intelligence, serta
penyusunan materi pendukung yang
bersifat komunikatif dan kontekstual
yang mana semua itu harus sesuai
dengan kondisi yang ada di SMP
Muhammadiyah 1 Palembang. Media
Al yang digunakan harus melenkapi
pertimbangan  seperti  kemudahan
penggunaan, aksesibilitas, dan relevansi
dengan tujuan pembelajaran bahasa
Inggris.

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Tahap pelaksanaan merupakan
point utama pada kegiatan pengabdian
kepada masyarakat. Dalam tahapan ini
menerapkan  pembelajaran  berbasis
aktivitas interaktif yang melibatkan
murid untuk aktif selama proses
pembelajaran. Selanjutnya, murid diajak
mengikuti berbagai aktivitas
komunikatif, seperti latihan dialog
sederhana, simulasi percakapan, dan
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kegiatan berbicara berpasangan atau
berkelompok.

Artificial Intelligence digunakan
sebagai media pendukung selama
prosess pembelajaran. Adapun aplikasi
berbasis Al untuk latthan berbicara
yaitu, fitur text-to-speech dan speech-
to-text, serta media interaktif lainnya
yang memungkinkan murid
memperoleh umpan balik secara
langsung untuk membuat kalimat
sederhana berbahasa Inggris.
Pemanfaatan Al  bertujuan untuk
membantu  murid berlatth  bahasa
Inggris secara lebih fleksibel, serta
mengurangi rasa kaku untuk
menyebutkan kata-kata dalam Bahasa
Inggris sehingga murid akhirnya dapat
meningkatkan kepercayaan diri dalam
berkomunikasi.

Selama kegiatan berlangsung,
tim pengabdian kepada Masyarakat
memiliki peran sebagai fasilitator yang
membimbing murid dalam penggunaan
media  pembelajaran,  memberikan
arahan, dan menciptakan suasana
belajar yang kondusif dan menarik.

Gambar 1: Pelaksanaan PKM di SMP
Muhammadiyah 1 Palembang

3. Tahap Pendampingan dan
Evaluasi

Setelah kegiatan utama
dilaksanakan, tim pengabdian kepada
Masyarakat tetap memberikan
pendampingan agar memastikan murid
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mana saja yang mampu dan belum
mampu dalam memanfaatkan media
pembelajaran berbasis Artificial
Intelligence secara mandiri. Sehingga
pendampingan  dilakukan  dengan
memberikan bimbingan dan prakti
lanjutan, menjawab pertanyaan murid,
dan tetap memberikan motivasi agar
murid memiliki kepercayaan diri dan
antusias yang tinggi dalam
menggunakan bahasa Inggris.

Evaluasi  kegiatan dilakukan
secara deskriptif melalui pengamatan
terhadap partisipasi murid selama
kegiatan berlangsung, respons murid
selama kegiatan berlangsung, serta
perbedaan kepercayaan diri murid untuk
menggunakan Bahasa Inggris dari
sebelum  dan  setelah  pelatihan
diberikan. Selanjutnya, umpan balik
dari murid dikumpulkan sebagai bahan
refleksi untuk menilai efektivitas
kegiatan sehingga dapat merumuskan
perbaikan di  masa yang akan
mendatang.

4. Tahap Tindak Lanjut

Pada tahap tindak lanjut, tim
pengabdian kepada Masyarakat
mendorong pihak sekolah untuk terus
memanfaatkan pendekatan
pembelajaran berbasis aktivitas
interaktif melalui teknologi Artificial
Intelligence dalam pembelajaran baik
bahasa Inggris maupun mata Pelajaran
lainnya. Hasil kegiatan pengabdian
pengabdian kepada Masyarakat ini
diharapkan dapat menjadi model praktik
pembelajaran yang inovatif serta dapat
diterapkan secara berkelanjutan di SMP
Muhammadiyah 1 Palembang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan
Pengabdian

Terdapat respon positif dari
pihak sekolah serta murid-murid peserta
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selama pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat di SMP
Muhammadiyah 1 Palembang. Muird
terlihat lebih antusias dan terlibat aktif
dalam proses pembelajaran bahasa
Inggris selama kegiatan pengabdian
berlangsung. Hal ini dapat dilihat dari
meningkatnya  peran  aktif  dan
partisipasi murid dalam berbagai
aktivitas komunikasi, seperti latihan
dialog, simulasi percakapan, dan
penggunaan  media  pembelajaran
berbasis Al dengan mengunakan
Bahasa Inggris.

Pada awal sebelum kegiatan
dilaksanakan, sebagian besar murid
menunjukkan sikap pasif dan cenderung
kaku dan ragu ketika diminta untuk
prakik berbicara atau mengungkapkan
kata atau kalimat dengan menggunakan
bahasa  Inggris. Namun, setelah
mengikuti rangkaian atau tahap kegiatan
pengabdian kepada masyarakat, murid
mulai menunjukkan perubahan sikap
yang positif dan antusias. Murid
menjadi lebih berani mencoba berbicara
serta idak ragu dalam mengemukakan
pendapat secara percaya diri dalam
menggunakan kosakata dan ungkapan
sederhana dalam bahasa Inggris.

Penggunaan Artificial
Intelligence  (AI) sebagai media
pendukung pembelajaran dapat

memberikan pengalaman belajar yang
berbeda bagi murid. Hal ini juga
didukung oleh (Muhammad Amirul
Muchminiin et al., 2024; Nurmalia Sari
et al., 2024), bahwa penggunaan Al
memberikan efektifitas dan semangat
belajar murid melalui  berbagai
personalisasi. Media berbasis Al
memungkinkan murid untuk dapat
berlatih berbicara secara mandiri serta
dapat memperoleh umpan balik secara
langsung tanpa merasa takut untuk
melakukan kesalahan (Hidayatullah,
2024). Oleh karna itu, kondisi ini dapat
menciptakan suasana belajar yang lebih

nyaman dengan dapat percaya diri
dalam berkomunikasi.

2. Peningkatan Kepercayaan
Diri Berbahasa Inggris

Hasil  pengamatan selama
kegiatan pengabdian kepada
Masyarakat menandakan bahwa adanya
peningkatan kepercayaan diri murid
untuk berbahasa Inggris. Murid yang
sebelumnya enggan berbicara menjadi
mulai berani dan aktif mengikuti
aktivitas  praktik  berbicara  atau
komunikasi secara aktif, baik secara
individu, berpasangan maupun
kelompok kecil. Keberanian murid
untuk tetap mencoba praktik berbicara
tanpa takut melakukan kesalahan
menjadi  indikator  penting  dari
peningkatan kepercayaan diri tersebut.

Aktivitas pembelajaran  yang
bersifat interaktif dengan memberikan
ruang bagi murid untuk belajar atau
praktik berbicara bahassa Inggris secara
langsung dan reflek. Sehingga melalui
pendekatan ini dapat membantu murid
menyadari bahwa kesalahan merupakan
bagian dari proses belajar, sehingga
murid menjadi lebih terbuka dan
percaya diri dalam menggunakan
bahasa Inggris. Pesovski et al (2024)
mengatakan bahwa dengan dukungan
media berbasis Artificial Intelligence,
murid dapat mengulang latihan sesuai
kebutuhan secara individu dan tidak
terpaku hanya dikelas saja. Sehingga
kami meyakini hal itu dalam semakin
memperkuat rasa percaya diri mereka.

3. Peningkatan Keterampilan
Komunikasi Murid

Selain peningkatan kepercayaan
diri, kegiatan pengabdian pengabdian
kepada Masyarakat ini juga berdampak
pada keterampilan komunikasi murid.
Murid menunjukkan perkembangan
dalam  kemampuan menyampaikan
pesan secara sederhana, merespons
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pertanyaan, dan berinteraksi dengan
menggunakan ungkapan bahasa Inggris
yang sesuai dengan konteks. Hal
tersebut juga didukung oleh (Aprianto
et al., 2023), bahwa aktivitas dialog dan
simulasi percakapan juga membantu
murid dalam memahami penggunaan
bahasa Inggris secara fungsional dalam
situasi sehari-hari.

Penggunaan media pembelajaran
berbasis Artificial Intelligence
mendukung peningkatan keterampilan
komunikasi, yang mana pada media
tersebut juga menyediakan varian model
pengucapan, struktur kalimat, serta
umpan balik yang dapat diakses secara
langsung. Hal ini dapat membantu
murid dalam memperbaiki pengucapan
dan memahami penggunaan bahasa
Inggris secara lebih tepat. Keterampilan
komunikasi murid dapat berkembang
secara  bertahap  seiring  dengan
meningkatnya frekuensi latihan dan
interaksi selama kegiatan berlangsung.

4. Pembahasan: Peran
Aktivitas Interaktif dan Artificial
Intelligence

Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis aktivitas
interaktif yang dipadukan dengan
Artificial Intelligence dapat
memberikan pengalaman belajar yang
lebih bermakna dan menyenagkan bagi
murid.  Aktivitas interaktif dapat
mendorong murid untuk terlibat secara
aktif selama proses pembelajaran,
sementara Artificial Intelligence
memiliki peran sebagai media yang
dapat mendukung proses latihan dan
pembelajaran secara mandiri (Hadi &
Qohar, 2024; Liesmanda Moenir, 2024).

Pendekatan ini relevan dengan
kebutuhan pembelajaran bahasa Inggris
di tingkat sekolah menengah pertama,
di mana  murid membutuhkan
lingkungan  belajar yang  aman,
menyenangkan, serta pembelajaran
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yang flesible. Artificial Intelligence
juga dapat membantu mengurangi

kekhawatiran murid dalam
berkominikasi.

Berdasarkan hasil dan
pembahasan,  kegiatan  pengabdian

kepada  Masyarakat ini dapat
memberikan implikasi positif bagi
pembelajaran bahasa Inggris di SMP
Muhammadiyah 1 Palembang.
Penerapan  pembelajaran  berbasis
aktivitas interaktif dengan berbantuan
Artificial Intelligence mampu menjadi
alternatif solusi untuk meningkatkan
kepercayaan diri dan keterampilan
komunikasi murid. Selain itu,
pendekatan ini dapat mendorong
pemanfaatan teknologi untuk ebih
optimal dan bertanggung jawab dalam
kegiatan pembelajaran.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang dilaksanakan di SMP
Muhammadiyah 1 Palembang melalui
penerapan  pembelajaran  berbasis
aktivitas interaktif berbantuan Artificial
Intelligence telah memberikan hasil
yang positif. Kegiatan ini mampu
meningkatkan kepercayaan diri murid
dalam berkomunikasi menggunakan
bahasa Inggris, serta mendorong
keterampilan komunikasi murid secara
bertahap melalui berbagai aktivitas

pembelajaran yang melibatkan
partisipasi aktif.
Pemanfaatan Artificial

Intelligence sebagai media pendukung
pembelajaran  terbukti  membantu
menciptakan suasana belajar yang lebih
nyaman dan fleksibel bagi murid. Murid
memiliki kesempatan untuk berlatih
bahasa  Inggris secara  mandiri,
memperoleh umpan balik secara
langsung, dan mengurangi rasa takut
dalam melakukan kesalahan. Kondisi
ini berkontribusi terhadap
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meningkatnya keberanian murid untuk
berkomunikasi dan berinteraksi
menggunakan bahasa Inggris di dalam
kelas.

Selain memberikan  dampak
positif bagi murid, kegiatan pengabdian
kepada Masyarakat ini juga
memberikan  manfaat bagi  pihak
sekolah, khususnya guru bahasa Inggris,
dalam mengenal dan memanfaatkan
pembelajaran berbasis teknologi sebagai

alternatif strategi pembelajaran.
Pembelajaran berbasis aktivitas
interaktif berbantuan Artificial

Intelligence dapat dijadikan sebagai
salah satu model pembelajaran inovatif
yang relevan dengan  kebutuhan
pembelajaran bahasa Inggris di era
digital.

Sehingga, kegiatan pengabdian
kepada Masyarakat ini menunjukkan
bahwa integrasi aktivitas pembelajaran
interaktif dan pemanfaatan Artificial
Intelligence memiliki potensi besar
dalam mendukung peningkatan kualitas
pembelajaran bahasa Inggris di tingkat
sekolah menengah pertama. Oleh
karena itu, melalui pendekatan ini
sangat direkomendasikan untuk
diterapkan dan dikembangkan secara
berkelanjutan dengan menyesuaikan
kebutuhan dan karakteristik murid, serta
tidak kalah pentingnya adalah dukungan
dari para guru dan pihak sekolah juga
dapat meningkatkan keberlanjutan ini.
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